KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

Yth. 1. Para Kepala Kantor Wilayah;
2. Para Kepala Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai;
3. Para Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai;
di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

SURAT EDARAN
NOMOR SE- & /BC/2013

TENTANG

PENGELOLAAN DATA KOMODITI EKSPOR YANG
DIKENAKAN BEA KELUAR

A. Umum

Dalam rangka memperoleh data komoditi ekspor yang dikenakan bea keluar secara
lengkap dan akurat, perlu dilakukan pengelolaan data sementara menunggu
mandatory sentralisasi Sistem Pelayanan Ekspor di seluruh Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai dan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai.

B. Maksud dan Tujuan

Surat Edaran ini dimaksudkan untuk meminta kepada Kepala Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai dan Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai agar mengirimkan data komoditi ekspor yang dikenakan bea keluar sesuai
dengan format dalam lampiran Surat Edaran ini.

C. Ruang Lingkup

Surat Edaran ini mencakup seluruh Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai dan
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai yang belum mandatory
sentralisasi Sistem Pelayanan Ekspor.

D. Pokok-Pokok Pengaturan

1. Diwajibkan kepada seluruh Kepala Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai
dan Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai untuk membuat
laporan komoditi ekspor yang dikenakan bea keluar dengan memuat data-data
berikut ini secara uwrut dalam sebuah tabel sesuai contoch dalam lampiran I
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini, meliputi:

a} Kode Kantor;

b) No PEB;

¢} Tanggal PEB;

d) NPWP Eksportir;
e) Nama Eksportir;
f) Negara Penerima;
g) HS Code;

h) Uraian Barang;

i) Netto (Kg);



j} Jumlah Satuan;

k) Satuan (Bag, Karton, Container, Metric Ton, Set, Meter Kubik dan lain-lain};
1) FOB;

m) Valuta;

n) Bea Keluar.

. Data sebagaimana dimaksud dalam angka 1 di atas dibuat dalam format

spreadsheet (atau Microsoft Excel).

. Periode penyampaian laporan dimaksud adalah 15 (lima belas) harian, dimulai

dari bulan Januari 2013 sampai dengan bulan Desember 2013.

. Data tersebut dikirimkan kepada Direktur Penerimaan dan Peraturan

Kepabeanan dan Cukai (PPKC) melalui e-mail:
subdit.penerimaan.ppko@customs.go.id paling paling lambat setiap tanggal 20
(dua puluh) untuk periode tanggal 1 (satu) sampai dengan tanggal 15 (lima
belas) bulan berjalan, dan setiap tanggal 5 (lima) untuk periode tanggal 16
(enam belas) sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu) bulan sebelumnya.

. Dalam hal terdapat SPPBK dan SPKPBK, data tersebut disampaikan sesuai

dengan contoh dalam lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Surat Edaran ini.

. Penyampaian laporan dimaksud tidak perlu dilakukan apabila Kantor

Pelayanan Utama Bea dan Cukai dan/atau Kantor Pengawasan dan Pelayanan
Bea dan Cukai sudah mandatory Sentralisasi Sistem Pelayanan Ekspor.

. Dengan berlakunya Surat Edaran ini, Surat Direktur Teknis Kepabeanan Nomor

S-74/BC.2/2013 Tanggal 4 Februari 2013 tentang Permintaan Data Komoditi
yang Dikenakan Bea Keluar dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Demikian disampaikan untuk dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal %4 Maret 2013

AGUNG KUSWANDONO
NIP-19670329 199103 1001

Tembusan :

1. Direktur Penerimaan dan Peraturan Kepabeanan dan Cukai;
2. Direktur Informasi Kepabeanan dan Cukai;

3. Direktur Teknis Kepabeanan,

4. Kepala Pusat Kepatuhan Internal Kepabeanan dan Cukai.



7 | omggts|  wmamgs G | WS XOCCISONTIG AREDN OBV gl NOCOUD CRN RN AL LAD 0] W3 0ol s oro ¢
o0 | omggts|  momg o | NG RMG) A0 LAVEDN RO RV o) NOCONECRURN OVEN RN A0 0] OPHOTSIS TGO s onom] ¢
o] eS| Froon)womts o SRACE|OOIOE] WD DS VAL ] coigseringion/ok ool oo 1
S T ; @ T IR
W I _ iy | B |G | o

g R MAVEYE AL | 30088 | MR | A | e | | gy 19

;

£ SNPHNL O8cdX NYX0AYT NYHRHONd HOLNOD

AVNTHA VHE NVAVNENIO DNVA A0OdSIH LLIAONON VIVA NVVIOTIONEd

DNV.INAL
£10z/08 9 -AS YOWON

IVIIND NVA VEL TVIHANIC dNIAHIIT NVIVAd LVRINS

I NVIIdNVT




PETUNJUK PENGISIAN:

Pengisian pada tabel (kolom 1 sampai dengan 15) diisi dengan uraian sebagai berikut:

Kolom (1)
Kolom (2)
Kolom (3)
Kolom (4)

Kolom (5)
Kolom (6)
Kolom (7)
Kolom (8)

Kolom (9)

Kolom (10}
Kolom (11)
Kolom (12)

Kolom (13)
Kolom (14)

Kolom (15)

Diisi dengan nomor urut record.
(Kode Kantor) diisi dengan kode kantor masing-masing.
{(Nomor PEB) diisi dengan nomor PEB.

(Tanggal PEB) diisi dengan tanggal PEB dengan menggunakan format
dd/mm/yy. Contoh : 13 Februari 2013 ditulis 13/2/2013.

(NPWP EKSPORTIR) diisi dengan NPWP wajib bayar.
(NAMA EKSPORTIR) diisi dengan nama wajib bayar.
(NEGARA PENERIMA) diisi dengan Negara tujuan ekspor.

(HS CODE) diisi dengan pos tarif (kode HS) barang tanpa menuliskan
titik wuntuk memisahkan HS CODE. Contoh HS Code
44.09.29.00.00 ditulis 4409290000.

(URAIAN BARANG) diisi dengan uraian barang.
(NETTO) diisi dengan berat barang dalam satuan kilogram (Kg).
(JUMLAH SATUAN) diisi dengan jumlah satuan barang.

(SATUAN) diisi dengan satuan dari JUMLAH SATUAN barang yang
diekspor, seperti : Bag, Karton, Container, Metric Ton, Set, Meter
Kubik dan lain-lain.

(FOB) diisi dengan nilai devisa ekspor.

(VALUTA) diisi dengan satuan mata uang pada FOB, seperti : USD,
EURO, YEN, dan lain-lain.

(BEA KELUAR) diisi dengan nilai Bea Keluar dalam rupiah murni.
Contoh: Rp 15.000.000 mohon ditulis 15000000.

DI JENDERAL,

—

AGUNG KUSWANDONO
NIP"19670329 199103 1001



W0 | OMENNS| WO 96l | A6l KA O0 CASON TIOGLAIN AR cO00GCel] ROUORT CALA] 10PN TOONTHWN Vil 10| 000YIS 9IS o OpIoe/oln | eon] ooin] &

0000 | WA | Wm0l sl | ALK EIH0N HIN QB oo0ecale] OUONT CANT] IOVEY DN Vil 10 (0035 SIS Rt | | oin ¢

W0 | GSOlls | O o o0 SAEHIE OTION W WEOOWSUAYALG 1] OUrrosom s ool | 10 oo 1
g W nl w [nla 7 ; Z 7 g S AT
‘ TR

e YL T A DATEY VMR VI L oy | AR A NOBPRRGaS)naads | g
| AR AV rore | g | X0 |

Yed NNINYL Jedd) NYHOCY NYHIHIONId HOLNOD

AVNTEN VEE NYIVNEMIA DONVA JOd4S3H LLIAONO V.LVA NYVIOTHEONAL

DNV.LNAL
£102/08 9 -3S YOWON

IV3IND NVA VHL TVIHINH ANIIHAIT NYIVAH LVANS

II NVAIJIN YT




PETUNJUK PENGISIAN:

Pengisian pada tabel (kolom 1 sampai dengan 15) diisi dengan uraian sebagai berikut:

Kolom (1)
Kolom (2)
Kolom (3}

Kolom (4)

Kolom (5)
Kolom (6}
Kolom (7)
Kolom (8)

Kolom (9)

Kolom (10)
Kolom (11)
Kolom (12)

Kolom (13}
Kolom (14)

Kolom (15)

Diisi dengan nomor urut record.
(Kode Kantor) diisi dengan kode kantor masing-masing.

Kolom 3 (Nomor SPPBK atau SPKPBK) diisi dengan nomor SPPBK
atau SPKPBK

Kolom 4 (Tanggal SPPBK atau SPKPBK) diisi dengan tanggal SPPBK
atau SPKPBK dengan menggunakan format dd/mm/yy. Contoh : 13
Februari 2013 ditulis 13/2/2013.

(NPWP EKSPORTIR) diisi dengan NPWP wajib bayar.
(NAMA EKSPORTIR) diisi dengan nama wajib bayar.
(NEGARA PENERIMA) diisi dengan Negara tujuan ekspor.

(HS CODE) diisi dengan pos tarif (kode HS) barang tanpa menuliskan
titik untuk memisahkan HS CODE. Contoh HS Code
44.09.29.00.00 ditulis 4409290000.

(URAIAN BARANG) diisi dengan uraian barang.
(NETTO) diisi dengan berat barang dalam satuan kilogram (Kg).
(JUMLAH SATUAN]) diisi dengan jumlah satuan barang.

(SATUAN) diisi dengan satuan dari JUMLAH SATUAN barang yang
diekspor, seperti : Bag, Karton, Container, Metric Ton, Set, Meter
Kubik dan lain-lain.

(FOB) diisi dengan nilai devisa ekspor.

(VALUTA) diisi dengan satuan mata uang pada FOB, seperti : USD,
EURO, YEN, dan lain-lain.

(BEA KELUAR) diisi dengan nilai Bea Keluar dalam rupiah murni.
Contoh: Rp 15.000.000 mohon ditulis 15000000.
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